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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

Pada bab ini, dibahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan serta akan membahas tentang usulan-usulan perbaikan yang 

diberikan kepada pihak Bimbel X. Selain itu, diberikan saran penelitian agar 

penelitian serupa di masa depan dapat dilakukan dengan lebih baik. 

 
V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan beberapa buah 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Atribut layanan dari sumber literatur yaitu penelitian Walley dkk. pada 

tahun 2012 yang digunakan pada penelitian ini adalah consistently high 

teaching quality (Secara konsisten, metode pengajaran berkualitas 

tinggi), availablity of learning materials (Ketersediaan materi 

pembelajaran), quality of teaching material (Kualitas dari bahan 

pengajaran), lecturers start and finish on time (Pengajar tepat waktu saat 

mulai dan selesai kegiatan belajar), rooms in which teaching takes places 

(Ruangan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran), Lecturer's 

competence (Kompetensi pengajar), access to information and resources 

to support learning (Terdapat akses untuk informasi dan bahanbahan 

untuk menunjang kegiatan belajar), supportive student service (Layanan 

siswa yang mendukung), ability to fulfill individual requirements 

(Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan secara individual), 

opportunities for interacting with lecturers (Kesempatan untuk berinteraksi 

dengan pengajar), lecturer's attitude (Sikap guru bimbel yang sopan dan 

ramah), length of course (Durasi setiap pertemuan bimbel yang selalu 

sama), staff appearance (Penampilan guru dan staff bimbel yang rapi), 

cost of training (Harga bimbel dibayarkan sudah sesuai dengan layanan 

yang diterima), variety of courses available (Tempat bimbel memiliki 

berbagai jenis mata pelajaran yang diajarkan). Dari 22 buah atribut 

penelitian Walley dkk., 15 buah atribut digunakan pada penelitian ini. 
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2. Berdasarkan nilai SERVQUAL, kondisi performansi Bimbel X masih 

belum dapat memenuhi ekspektasi para murid. Hal ini dikarenakan nilai 

SERVQUAL yang didapat untuk 18 buah atribut bernilai negatif. Nilai 

SERVQUAL rata-rata yang didapat untuk 18 buah atribut penelitian 

sebesar -1,208. Oleh karena itu, kualitas layanan Bimbel X masih 

memerlukan proses perbaikan. 

3. Atribut-atribut yang diprioritaskan untuk diperbaiki adalah atribut 5 (A5) 

yaitu kondisi ruangan belajar yang digunakan luas dan memadai dengan 

nilai SERVQUAL sebesar -2,261; atribut 13 (A13) yaitu fasilitas 

pendukung yang disediakan tempat bimbel telah memadai (WiFi, 

makanan ringan, minuman, dll.) dengan nilai SERVQUAL sebesar -1,728; 

atribut 4 (A4) yaitu kesesuaian waktu bimbingan belajar (mulai dan 

selesai) dengan yang dijanjikan dengan nilai SERVQUAL sebesar -1,674; 

atribut 2 (A2) yaitu ketersediaan latihan soal yang banyak dan berkualitas 

baik dengan nilai SERVQUAL sebesar -1,576; atribut 12 (A12) yaitu 

kebersihan fasilitas belajar yang tersedia sudah baik (meja belajar, papan 

tulis, alat tulis, toilet, dll) dengan nilai SERVQUAL sebesar -1,478; atribut 

1 (A1) yaitu kecepatan mengajar guru bimbel sudah baik dengan nilai 

SERVQUAL sebesar -1,359; atribut 15 (A15) yaitu durasi setiap 

pertemuan yang selalu sama dengan nilai SERVQUAL sebesar -1,283. 

Total atribut yang diprioritaskan untuk diperbaiki adalah tujuh buah atribut 

yang berada dibawah nilai rata-rata SERVQUAL. 

4. Jumlah usulan perbaikan yang diberikan adalah 10 buah usulan. Dari 10 

buah usulan yang diajukan, tujuh buah usulan diterima, dua buah usulan 

dipertimbangkan, dan satu usulan ditolak. Usulan-usulan yang diterima 

adalah menyediakan makanan ringan seperti permen secara gratis (A13), 

rutin memeriksa ketersediaan air gallon dalam waktu satu minggu sekali 

(A13), menambah jumlah guru yang mengajar (A4), memasang sebuah 

bel (A4 dan A15), membeli beberapa buku kumpulan soal-soal (A2), 

mengumpulkan referensi soal-soal berkualitas baik (tidak terlalu mudah) 

(A2), membuat sebuah kuesioner yang berisi skala seberapa paham 

murid-murid bimbel ketika diajarkan oleh guru bimbel (A1). Usulan-usulan 

yang dipertimbangkan adalah pengurangan jumlah murid bimbel dalam 

suatu kelompok belajar (A5) serta penggantian terhadap meja, kursi, dan 
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papan tulis yang kondisinya sudah kotor dan berlubang (A12). Usulan 

yang ditolak adalah penambahan pintu kaca pada ruangan kelas yang 

belum memiliki pintu (A5). 

 
V.2 Saran 

Terdapat beberapa buah saran yang dapat diberikan agar penelitian 

serupa di masa yang akan datang dapat berjalan dengan baik. Saran-saran 

tersebut sebagai berikut: 

1. Pemilik Bimbel X disarankan untuk menerapkan usulan-usulan perbaikan 

yang telah diberikan pada penelitian ini guna membantu meningkatkan 

kualitas layanan yang diberikan. 

2. Pemilik Bimbel X disarankan untuk rutin memberikan lembar penilaian 

kualitas layanan kepada murid-murid dan orang tua murid mengenai 

performansi dan kualitas layanan yang diberikan minimal satu bulan satu 

kali agar kualitas yang diberikan tetap dalam kondisi yang baik sehingga 

dapat memenuhi ekspektasi dan kebutuhan murid-murid bimbel. 
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